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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Good governance adalah hubungan yang sinergis dan konstruktif antara negara,

sektor swasta dan masyarakat; partisipasi, supremasi hukum, transparansi, daya tanggap,

pembangunan konsensus, pemerataan, efisiensi dan efektivitas, visi strategis serta

akuntabilitas. Good governance didefinisikan sebagai praktik penggunaan kekuasaan

untuk mengelola urusan administrasi negara di semua tingkatan, termasuk politik,

ekonomi, dan administrasi. Good governance adalah seperangkat peraturan atau

ungkapan tentang pentingnya tata pemerintahan yang sempurna dalam mengatur fungsi,

hubungan, dan kepentingan para pihak dalam urusan pelayanan publik dan bisnis.

Prinsip-prinsip Good governance menjadi hal yang utama dalam melaksanakan

sistem pemerintahan yang baik. Good Governance tidak bisa lepas dari dynamic

governance dengan kata lain sebagai proses perkembangan ilmu pemerintahan untuk

membantu memecahkan masalah, salah satu pendekatannya ialah Dynamic Governance

oleh Boon dan Geraldine. Tata kelola dinamis adalah proses di mana berbagai kebijakan,

lembaga, dan struktur telah dipilih untuk memungkinkan mereka beradaptasi dengan

ketidakpastian dan perubahan lingkungan yang cepat, sehingga kebijakan, lembaga, dan

struktur tersebut tetap relevan dan efektif dalam mewujudkan aspirasi jangka panjang

masyarakat. Oleh karena itu, tata kelola dinamis dapat digambarkan sebagai kemampuan

pemerintah untuk menyesuaikan kebijakan dengan perubahan lingkungan global yang

cepat dan tidak pasti sehingga tujuan tetap dapat dicapai.
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Daya tarik Kota Palembag sebagai “fullfactor” bagi wisatawan yang berkunjung ke

Kota Palembang menentukan berkembang atau tidaknya pariwisata yang penting untuk

mengembangkan dan meningkatkan keuangan daerah. Kondisi ini pun berarti berdampak

pada pariwisata (katering, akomodasi, agen perjalanan, rekreasi, hiburan) dan bisnis terkait

pariwisata lainnya (perusahaan komersial, perusahaan layanan telekomunikasi dan

informasi, perusahaan dan perusahaan jasa transportasi).

Pengembangan sejumlah objek wisata di Kawasan Pariwisata di Kota Palembang

masih memiliki kendala. Kapabilitas dinamis dari seorang pemimpin harus terlibat dalam

pembangunan pariwisata agar terciptanya tujuan, strategi kebijakan, arah, serta inovasi

dalam rangka pembangunan pariwisata. Berikut pihak yang terlibat dalam praktik dynamic

governance pada program MICE di Kota Palembangg

Tabel 1. Pihak yang Berkontribusi Dalam Praktik Dynamic Governance Pada
Program MICE di Kota Palembang

No. Pihak yang Terkait Bidang yang
Ditangani Kontribusi Keterangan

1. BAPPEDA Kota
Palembang - - Koordinator

2. Dinas Pariwisata Kota
Palembang - - Tenaga Teknis

3.

Perhimpunan Hotel
dan Restoran
Indonesia Wilayah
Sumsel

Hotel dan
Restoran

Pengembangan
Hotel dan
Restoran

Faktor
Pendukung

4.

Himpunan
Pramuwisata
Indonesia (HPI)
Wilayah Sumsel

Pemandu
Wisata

Pengembangan
Pemandu
Wisata

Supporting
Factors

5. SUMEKS Media Informan Supporting
Factors

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2022

Pada tabel 2, ada pihak terlibat pada praktik Dynamic Governance Pada Program

MICE di Kota Palembang yaitu pemerintah (Bappeda Kota Palembang dan Dinas

Pariwisata Kota Palembang) sebagai koordinator dan tenaga teknis jika ada kegiatan/event

mengenai pariwisata, PHRI Wilayah Sumsel sebagai organisasi pengembangan hotel dan
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restoran, HPI Wilayah Sumsel sebagai pengembangan pemandu wisata, IHGMA Wilayah

Sumsel sebagai asosiasi General Manager Hotel, serta Sumatra Ekpress (SUMSEKS)

sebagai media untuk memberikan informasi.

Salah satu program andalan dibidang pariwisata yang sering dilakukan adalah

MICE (Meeting, Incentive, Conferences, Exhibition). Program MICE ini dilaksanakan

berdasarkan aturan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia.

Adapun aturan tersebut adalah:

1. Permenpar Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Pedoman Tempat Penyelanggaraan

Kegiatan (Venue) Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konvensi, dan Pameran.

2. Permenpar Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pedoman Destinasi Penyelenggaraan

Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konvensi, dan Pameran.

3. Perda Kota Palembang Nomor 2 Tahun 2013 Tentang Pembangunan Berkelanjutan

4. Perda Kota Palembang Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan

Kepariwisataan

5. Perwako Palembang Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Persyaratan, Mekanisme, dan

Prosedur Tetap Pemberian Izin Usaha Kepariwisataan

6. Perwako Palembang Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Kawasan Destinasi Wisata

Buatan

Kota Palembang terus berkembang dan menjadi destinasi MICE terbaik di

Indonesia. Berbagai pengalaman dalam menyelenggarakan pesta-pesta lokal, nasional, dan

internasional yang elegan membuat Palembang bersaing dengan kota-kota lain di Jawa dan

Bali. Kota Palembang siap menjadi tujuan utama meeting, incentive, conference and

exhibition (MICE). Adapun beberapa program MICE yang pernah diadakan di Kota

Palembang adalah sebagai berikut:

1. Palembang Job Fair / Career Expo 2019
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2. Palembang Fashion dan Food Festival 2019. Diadakan di atrium Palembang Indah

Mall

3. Palembang Fashion Week 2019. Diadakan di atrium Palembang Icon Mall

4. Palembang Wedding Festival 2019. Diadakan di atrium Palembang Indah Mall.

5. Hyundai Expo 2022, diadakan pada Agustus 2022 di atrium Palembang Icon Mall.

Kesiapan tersebut tidak hanya berupa sarana dan prasarana, tetapi juga sumber daya

manusia yang dilatih melalui berbagai event internasional. Untuk menjadi kota MICE,

Kota Palembang harus memiliki tiga kemampuan utama yang sering disebut dengan 3A

yaitu usaha dan jasa pariwisata, seperti keterbukaan dan kemudahan akses darat, udara dan

laut.

Selain aksesibilitas, tujuan yang diinginkan juga harus mempertimbangkan 3A

lainnya yaitu. atraksi dan layanan. Palembang sangat bisa diterima jika menyangkut

bangunan non hunian seperti restoran, wisma, toko souvenir dan ruang publik lainnya

seperti tempat ibadah. Hanya negara dan swasta yang dapat lebih mengembangkan dan

memperluas jangkauan tujuan wisata. Atraksi yang ditampilkan juga harus sesuai dengan

jargon sebagai kota olahraga di dunia. Palembang memiliki Jakabaring Sport City (JSC)

yang luasnya ratusan hektar dan memiliki puluhan venue kelas dunia seperti water sport,

tenis, panjat tebing, atletik, sepak bola, voli, dayung, panahan, menembak, softball, roller

skating, pentaque.

Selain itu, kota Palembang telah berkali-kali menyelenggarakan hajatan kelas dunia

seperti Asian Games, SEA Games, Islamic Solidarity Games, World Musabaqoh Tilawati

Quran (MTQ) dan rapat parlemen organisasi tersebut. Kepada negara-negara Organisasi

Kerjasama Islam (OKI). Namun, pada tahun 2021, terjadi penyebaran Covid-19 yang tidak

menentu yang berakibat pada sejumlah pembatasan hingga penutupan kegiatan yang

bersifat mengumpulkan massa.
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Alhasil, sejumlah target yang akan dicapai pada tahun 2021 tidak tercapai.

Kebijakan pembatasan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah pusat melalui peraturan

COVID-19 menjadi acuan dan tolak ukur paling mendasar jika akan melakukan kegiatan

yang sifatnya mengumpulkan massa. Peraturan Covid-19 atau yang lebih dikenal dengan

istilah PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) dibuat untuk mencegah

penyebaran COVID-19 dikalangan masyarakat. Peraturan tersebut terbit setiap 2 minggu

hingga 1 bulan sekali, mengikuti perkembangan kasus positif ataupun kasus aktif Covid-19.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang, puncak kasus Covid-19

yang berimbas pada penutupan semua kegiatan masyarakat terjadi pada bulan Juni hingga

September 2021, dimana kasus tersebut menebus hingga 50.000 orang lebih di skala

nasional. Berikut jumlah Covid-19 di Kota Palembang pada tahun 2021 yang dihimpun

dari Situs Dinkes Kota Palembang.

Tabel 2. Jumlah Terkonfirmasi Covid-19 Di Kota Palembang Tahun 2021

Periode Jumlah Terkonfirmasi
(Orang)

Januari 11870
Februari 11991
Maret 12027
April 12433
Mei 13119
Juni 14786
Juli 15634
Agustus 16112
September 16975
Oktober 17220
November 18772
Desember 19953

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021

Akibat dari tingginya jumlah orang yang terkonfirmasi Covid-19, maka

diberlakukannya peraturan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Peraturan tersebut di

implementasikan sesuai dengan tingkat keparahan atau level daerah tersebut. Selama tahun

2021, Kota Palembang didominasi wilayah dengan level 3.
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Akibat pembatasan tersebut, semua sektor mengalami dampak yang signifikan, tak

terkecuali sektor keuangan dan pariwisata. Ketatnya aturan yang diimplementasikan

membuat wisatawan yang ingin berkunjung berfikir berkali-kali karena banyaknya aturan

yang harus dipatuhi dan diikuti. Padahal, salah satu program pariwisata yaitu MICE sangat

berdampak pada semua sektor, baik jumlah kunjungan wisatawan, jumlah tamu hotel,

bahkan mampu meningkatkan pendapatan daerah.

Pada tahun 2021, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Palembang jauh dari

target yang akan dicapai. Dengan rendahnya jumlah wisatawan yang berkunjung dan juga

aturan yang diberlakukan, maka sejumlah event atau kegiatan yang sudah terjadwal pada

Kalender Pariwisata Palembang 2021 dengan terpaksa harus gagal dilaksanakan. Berikut

jumlah wisatawan yang datang ke Kota Palembang 2021.

Tabel 3. Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara

Indikator Kinerja
Capaian

Tahun 2021
Satuan Target Realisasi %

Jumlah Kunjungan
Wisatawan Nusantara Orang 9.064.605 820.410 9,05%

(Sumber: LKJIP Dispar Kota Palembang 2022)

Jumlah kunjungan wisman tahun 2021 dengan target 9.064.605 adalah 820.410

(9,05%). Penurunan jumlah wisatawan nusantara pada tahun 2021 dipengaruhi oleh

pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak tempat wisata ditutup dan mempengaruhi

aksesibilitas, sehingga jumlah penumpang yang menggunakan jasa penerbangan bandara

SMB II, serta beberapa kegiatan karena Festival Sriwijaya menurun di kota Palembang.
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Tabel 4. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara

Indikator Kinerja
Capaian

Tahun 2021
Satuan Target Realisasi %

Jumlah Kunjungan
Wisatawan
Mancanegara

Orang 78.186 8.075 10,33%

(Sumber: LKJIP Dispar Kota Palembang, 2022)

Namun, pembatasan tersebut tidak dapat dilakukan secara terus menerus, perlu

dilakukan beberapa penyesuaian agar sektor keuangan tidak terus merugi dan aktivitas

masyarakat terus berjalan. Agar kegiatan MICE dapat berjalan selama Pandemi Covid-19,

maka dibutuhkan kebijakan yang cepat dan responsif terhadap lingkungan. Kebijakan

tersebut harus mampu mengakomodir semua kebutuhan masyarakat namun tetap dengan

menjaga protokol kesehatan agar keselamatan masyarakat juga terjaga.

Kebijakan yang dibutuhkan juga harus sesuai dengan level PPKM yang sedang

berlaku pada saat kegiatan berlangsung di Kota Palembang agar kegiatan dapat berjalan

dengan lancar. Kebijakan yang diambil tidak bisa atas dasar keputusan diri sendiri, namun

membutuhkan kerjasama berbagai pihak agar kebijakan yang dikeluarkan sesuai dengan

keadaan sekitar. Para pemangku kebijakan atau aktor yang berperan penting adalah Dinas

Pariwisata Kota Palembang, Dinas Kesehatan Kota Palembang, stakeholder (PHRI, APJI

selaku asosiasi pengusaha jasa boga, Event Organizer) yang memang sudah berkompeten

dibidangnya.

Kompetensi yang dimiliki oleh pemangku kebijakan akan mempengaruhi output

atau hasil keputusan bersama dimana keputusan ini akan menjadi kebijakan yang akan

dilaksanakan dikemudian hari dan menjadi pedoman dalam melaksanakan kegiatan

pariwisata, salah satunya ialah MICE. Kebijakan yang dihasilkan juga akan dipengaruhi

oleh budaya masyarakat setempat seperti stability, markets, dan beliefs. Kebijakan yang

tidak melihat budaya masyarakat setempat akan menimbulkan masalah baru. Sebagai
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contoh, kebijakan yang dihasilkan tidak sesuai dengan market (sasaran), dimana

masyarakat kecil seperti pedagang kaki lima dan toko kelontongan diwajibkan menutup

toko maksimal jam 8 padahal, namun restoran besar bahkan bar masih diperbolehkan buka

hingga tengah malam, tentu akan menjadi masalah baru dikalangan masyarakat. Di sini,

kompetensi aktor kebijakan dinilai dan dilihat, apakah mampu mengakomodir kebutuhan

masyarakat di tengah-tengah ketidakpastian jumlah Covid-19 yang tidak menentu, apakah

naik, apakah turun, bahkan meledak menjadi kasus baru.

Pemerintahan dinamis dapat digambarkan sebagai kemampuan pemerintah untuk

menyesuaikan kebijakan dengan perubahan yang cepat dan tidak pasti dalam lingkungan

global untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep tata kelola dinamis dapat

membantu menjelaskan apakah pemerintah dapat bereaksi dengan cepat dan tepat terhadap

perubahan yang penuh dengan ketidakpastian. Industri pariwisata menjadi salah satu sektor

yang mengalami ketidakpastian saat pandemi Covid-19 melanda Indonesia, termasuk

industri pariwisata di Kota Palembang.

Program MICE merupakan program andalan Pemerintah Kota Palembang di sektor

Pariwisata. Selama terjadinya Covid-19, kelangsungan program MICE ini mengalami

penuh ketidakpastian. Beberapa ketidakpastian yang dialami saat program MICE

terlaksana adalah penyebaran Covid-19 yang tidak menentu (bisa naik dan bisa turun,

tergantung masif atau tidaknya penyebaran dari virus itu sendiri) dan tingkat okupansi

hotel yang tidak bisa ditebak karena tergantung dari penyebaran Covid-19 dan juga aturan

PPKM itu sendiri. Semakin ketat aturan yang diterapkan, maka semakin sulit aktivitas

masyarakat berjalan. Dalam menghadapi situasi ketidakpastian ini, Pemerintah Kota

Palembang dituntut penuh untuk bisa adaptif dengan membuat kebijakan yang selaras

dengan kebijakan dari Pemerintah Pusat.
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Selama Covid-19 berlangsung, Pemerintah Pusat telah membuat berbagai kebijakan

dalam merespon situasi ketidakpastian yang diakibatkan dampak Covid-19. Beberapa

kebijakan tersebut antara lain :

1. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2021 Tentang Pemberlakuan

PPKM Level 4 Covid-19 Di Wilayah Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa

Tenggara, Maluku, dan Papua.

2. Surat Edaran Kasatgas Nomor 9 Tahun 2021 Tentang Ketentuan Pembentukan Pos

Komando Penanganan Covid-19 Dalam Rangka Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat Di Tingkat Desa/Kelurahan

3. Pemberlakuan PPKM Level 3, Level 2, Level 1 Serta Mengoptimalkan Posko

Penanganan COVID-19 Di Tingkat Desa dan Kelurahan Untuk Pengendalian

Penyebaran Covid-19

Hadirnya kebijakan Pemerintah Pusat tersebut tersebut seharusnya direspon oleh

Pemerintah Kota Palembang dengan kebijakan turunan. Pemerintah Kota Palembang

beserta jajaran yang terkait pariwisata pada kenyataannya telah merespon semua kebijakan

dari Pusat dengan menerbitkan beberapa peraturan. Salah satu bukti adanya respon dari

kebijakan pusat adalah terbitnya beberapa aturan yang lebih spesifik mengenai kegiatan

masyarakat Kota Palembang selama Covid-19. Adapun aturan yang diterbitkan oleh

Pemerintah Kota Palembang antara lain:

1. Surat Edaran Walikota Palembang Nomor 31/SE/Dinkes/2021 Tentang Perpanjangan

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat dan Mengoptimalkan Posko

Penanganan dan Pengendalian Penyebaran Covid-19 di Tingkat Kelurahan

Oleh karena itu, penelitan ini bertujuan untuk melihat praktik Dynamic Governance

pada program MICE di Kota Palembang pada masa Pandemi Covid-19. Dengan adanya

kebijakan yang adaptif dan mampu mengakomodir semua kebutuhan masyarakat,
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diharapkan mampu menghidupkan kembali aktivitas di Kota Palembang dengan tetap

menjaga protokol kesehatan, terlebih Kota Palembang secara prinsip 3A pariwisata

memang sudah siap menjadi Kota Pariwisata berbasis MICE.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini, yakni “Bagaimana Praktik Dynamic Governance Pada Program MICE di

Kota Palembang Pada Masa Pandemi Covid-19?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan

tujuan penelitian ini, yakni untuk mengetahui praktik Dynamic Governance Pada Program

MICE di Kota Palembang Pada Masa Pandemi Covid-19.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini mampu memberikan sumbangsih dalam pengembangan ilmu

pengetahuan bagi Civitas Akademika, khususnya Program Studi Ilmu Administrasi Publik

FISIP UNSRI dan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini mampu memberikan kontribusi informasi dan pemikiran khususnya

bagi Dinas Pariwisata Kota Palembang dan pada umumnya seluruh masyarakat Kota

Palembang, serta pihak lain yang umumnya membutuhkan informasi terkait dengan

penelitian ini.
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